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PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Di era globalisasi perkembangan teknologi komunikasi dan informasi
menjadi hal yang sangat penting bagi kehidupan bermasyarakat, berbangsa
dan bernegara. Lembaga penyiaran merupakan bentuk media komunikasi
massa yang berperan dalam bidang sosial, budaya, ekonomi, dan politik, yang
memiliki kebebasan dan tanggung jawab dalam menjalankan fungsinya
sebagai media informasi, pendidikan, hiburan, serta kontrol dan perekat
sosial. Agar terciptanya media penyiaran yang sehat maka KPI atau KPID
bertanggung jawab untuk mengawasi dan memantau isi Siaran serta
melibatkan masyarakat sebagai pemerhati isi siaran yang mendidik dan

mencerdaskan bangsa.

Komisi Penyiaran Indonesia Daerah atau KPID adalah sebuah
lembaga negara independen di Indonesia yang didirikan di setiap provinsi
berfungsi sebagai regulator penyelenggaraan penyiaran di setiap Provinsi di
Indonesia. Dasar hukum pembentukannya adalah Undang-undang Republik

Indonesia Nomor 32 Tahun 2002 Tentang Penyiaran.

Media Massa yang menjadi objek pengawasan dari KPI atau KPID

adalah:

1. Televisi



2. Radio

Kedua media massa diatas menggunakan spektrum radio frekuensi
yang merupakan ranah publik. Media massa tersebut harus mengikuti

peraturan atau aturan penyiaran.*

Dasar pembentukan KPI Daerah adalah UU No. 32 tahun 2002
tentang Penyiaran. Undang-undang mengamanatkan bahwa KPI harus
terbentuk satu tahun setelah berlakunya UU No. 32. Di Pusat, KPI
berkedudukan di Jakarta, dan bentuk berdasarkan Keputusan Presiden
tertanggal 26 Desember 2003. Pasal 7 Ayat 3, berbunyi: KPI terdiri atas KPI
Pusat dibentuk di tingkat pusat dan KPI Daerah dibentuk di tingkat provinsi.
Pasal 9 Ayat 6 berbunyi, Pendanaan KPI Pusat berasal dari APBN dan
pendanaan KPI Daerah berasal dari APBD. (Rincian selanjutnya, tertera

dalam Pasal 7 s/d Pasal 12).?

Dalam komunikasi diperlukan sedikitnya tiga unsur yaitu sumber,
berita atau pesan dan sasaran . Sumber dapat berupa individu atau organisasi
komunikasi. Berita atau pesan dapat berupa tulisan, gelombang suara atau
komunikasi arus listrik, lambaian tangan, bendera berkibar, atau benda lain
yangmempunyai arti. Sasaran dapat berupa seorang pendengar, penonton,

pembaca,anggota dari kelompok diskusi, mahasiswa, dan lain-lain.

! Alchotimah.Husnia, KPID (komisi penyiaran indonesia daerah). Http://niablogsuperb.co.id.
Diakses pada tanggal 22 Februari 2014

’Rachmad.Komisi Penyiaran Indonesia Daerah. Hhtp://wikepedia.com. diakses pada tanggal 10

maret 2016


http://niablogsuperb.co.id/

Brown, berpendapat bahwa pemimpin tidak dapat dipisahkan dari
kelompok, akan tetapi boleh dipandang sebagai suatu posisi dengan potensi
tinggi di lapangan. Dalam hal sama, Krech dan Crutchfield memandang
bahwa dengan kebaikan dari posisinya yang khusus dalam kelompok ia
berperan sebagai agen primer untuk penentuan struktur kelompok, suasana

kelompok, tujuan kelompok, ideologi kelompok, dan aktivitas kelompok.

Kinerja karyawan dipengaruhi oleh banyak hal, salah satunya adalah
dari gaya komunikasi pemimpin pada perusahaan, dan intensitas komunikasi
antara pimpinan dengan bawahan. Kepemimpinan adalah kegiatan
mempengaruhi pikiran, perasaan, sikap dan perilaku orang lain, agar
melakukan kegiatan/pekerjaan untuk mencapai tujuan yang akan dicapai
seorang pemimpin. Konsep hubungan atasan-bawahan bersandar kuat pada
perbedaan dalam otoritas, yang diterjemahkan menjadi perbedaan dalam
status, hak, dan pengawasan. Kualitas komunikasi antara bawahan dengan
atasan merupakan fungsi dari hubungan antar personal yang dibangun di

antara mereka dan bagaimana hubungan ini memenuhi bawahan.

Gaya komunikasi kepemimpinan dalam suatu organisasi merupakan
salah satu bagian dari internal organisasi. Komunikasi internal dalam
organisasi secara umum dibedakan menjadi dua, yaitu komunikasi formal dan
informal. Komunikasi formal sebagai proses komunikasi yang alirannya

ditentukan secara struktural, sedangkan komunikasi informal biasanya timbul

*Unbreakable, Kepemimpinan dalam organisasi.http://maligren.wordpress.com.diakses pada
tanggal 23 desember 2011



sebagai hasil interaksi sosial antar anggota organisasi. Gaya komunikasi
kepemimpinan dalam suatu organisasi dapat mencakup keduanya, baik formal
maupun informal. Peneliti akan mendeskripsikan gaya komunikasi

kepemimpinan KPID dengan stakeholder televisi dan radio.

Salah satu peran kepemimpinan dalam suatu organisasi yaitu
mendorong dan menentukan keberhasilan dari komunikasi internal organisasi.
Menurut Pace dan Don, “kepemimpinan sendiri dapat diwujudkan melalui

gaya kerja atau cara bekerja sama dengan orang lain secara konsisten”.

Setiap orang memiliki cara menyampaikan pesan dan tindakan yang
berbeda-beda, begitu pula dengan pemimpin dalam organisasi. Gaya
merupakan kombinasi antara bahasa dan tindakan yang digunakan seseorang
untuk menyampaikan pesan, sehingga gaya komunikasi kepemimpinan
sebagai kombinasi antara bahasa dan tindakan yang dilakukan seorang
pemimpin kepada bawahannya dalam organisasi tertentu. Pemimpin suatu
organisasi akan memiliki gaya yang berbeda dengan pemimpin organisasi
lainnya, sehingga masing-masing pemimpin memiliki gaya kepemimpinan

yang berbeda.’

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan penemuan pada
studi gaya komunikasi kepemimpinan, khususnya terkait gaya komunikaasi
kepemimpinan dalam organisasi. Di sisi lain, berdasarkan penelusuran

peneliti. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi pada

*Pace, R. Wayne dan Don F. Faules. 2011. Komunikasi Organisasi: Strategi Meningkatkan
Kinerja Perusahaan. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya.



pembaruan dalam studi gaya komunikasi kepemimpinan yang pernah
dilakukan sebelumnya serta menambah referensi penelitian di lingkungan
UIN Sunan Ampel Surabaya. Gaya komunikasi kepemimpinan menjadi
bagian dari personality. Asumsi ini diperkuat oleh pendapat dari Deborah J.
Barret, yang mengungkapkan bahwa komunikasi kepemimpinan dipengaruhi
oleh ethos yang dimiliki oleh personal, serta bergantung dari perseonal

tersebut untuk mengembangkan skill dan strateginya agar efektif.’

Fokus Penelitian
Berdasarkan uraian diatasyang menjadi fokus penelitian adalah:
1. Bagaimana cara penyampaian pesan pimpinan KPID dengan stakeholder
televisi dan radio?
2. Bagaimana gaya bahasa pimpinan KPID dengan stakeholder televisi dan
radio?
Tujuan Penelitian
Bertitik tolak pada fokus penelitian di atas, maka maksud dan tujuan
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk memahami dan mendeskripsikan cara penyampaian pesan pimpinan
KPID dengan stakeholder televisi dan radio.
2. Untuk memahami dan mendeskripsikan gaya bahasa pimpinan KPID

dengan stakeholder televisi dan radio.

> Barret, Deborah J. 2008. Leadership Communication: Second Edition. United States: McGraw-

Hill.



D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini diharapkan berdayaguna sebagai
berikut:
1. Secara Teoretis
Penelitian ini diharapkan bisa menambah pengetahuan khususnya
ilmu komunikasi dan diharapkan bisa menjadi acuan untuk penelitian
selanjutnya, bisa membantu dalam pengembangan penelitian tentang
komunikasi, serta bisa menyumbang sedikitnya dalam ilmu pengetahuan.
Serta diharapkan dapat mengethui gaya komunikasi kepemimpinan yang
baik.
2. Secara Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan salah satu informasi
dalam mengembangkan ilmu pengetahuan khususnya komunikasi
organisasi yang ada hubungannya dengan program study komunikasi.
Serta untuk membantu memahami komunikasi antar atasan dengan
kelompok dan dapat sebagai acuan untuk untuk mempelajari gaya
komunikasi kepemimpinan yang baik.
E. Penelitian Terdahulu
Berdasarkan penelitian terdahulu, yaitu penelitian yang dilakukan
“Paskalia” dalam penelitiannya yang berjudul “Studi Gender tentang Gaya
Komunikasi Kepemimpinan (Studi Kasus pada Rektor Universitas Mercu
Buana Yogyakarta dan Universitas Atma Jaya Yogyakarta) ”. Dia adalah

mahasiswa Fakultas FISIP Program Studi IImu Komunikasi Universitas Atma



Jaya Yogyakarta. Dimana dalam penelitiannya dijelaskan bahwa Gaya
komunikasi kepemimpinan yang dimiliki perempuan lekat dengan karakter
tegas disiplin,dan formal. Perempuan cenderung memiliki orientasi kerja.
Sedangkan, laki-laki memiliki karakter tegas, ramah/luwes, dan informal dan
membangun orientasi pada tataran hubungan. Laki-laki/ perempuan akan
menggunakan komunikasi satu arah sekaligus dua arah, serta dapat terbuka
sekaligus tertutup terhadap partisipasi. Studi gender ini dilakukan guna
menganalisis perbedaan gaya komunikasi kepemimpinan yang dimiliki oleh
laki-laki dan perempuan berdasarkan pada kapital budaya. Laki-laki
cenderung transaksional dan demokratik pada masa sulit, sedangkan
perempuan cenderung transaksional dan otokratik. Di luar masa sulit,
perempuan dan laki-laki menerapkan kepemimpinan demokratik dan
transformasional. Penelitian ini dilakukan sebagai studi gender yang
memberikan gambaran bahwa perempuan memilki kemampuan dan kekuatan
dalam gaya komunikasi kepemimpinannya.

Penelitian yang kedua yaitu penelitian yang dilakukan “Arif Sehfudin”
dalam penelitian ini yang berjudul “Pengaruh Gaya Kepemimpinan,
Komunikasi Organisasi dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan”
(Studi pada PT bank tabungan pensiunan nasional cabang semarang). Dia
adalah mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Diponegoro Semarang.
Dimana dalam penelitiannya dijelaskan bahwa penelitian ini untuk
mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan, komunikasi organisasi dan

motivasi kerja terhadap kinerja karyawan pada PT Bank Tabungan Pensiunan



Nasional Semarang. Penelitian ini dilakukan dengan metode survai dan di
laksanakan pada 83 karyawan PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional
Semarang. Teknik sampling yang dipakai dengan metode purposive
sampling, dan teknik pengujian data yang digunakan dalam penelitian ini
meliputi uji validitas dengan analisis faktor, uji reliabilitas dengan cronbach
alpha. Uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, uji t untuk menguiji
dan membuktikan hipotesis penelitian.

Data yang terkumpul diuji validitas dengan metode analisis faktor dan
diuji reliabilitas dengan koefisien alpha (cronbach alpha), dimana hasilnya
seluruh data dinyatakan valid dan reliabel. Hasil dari analisis dan pembahasan
menunjukkan bahwa: (1) gaya kepemimpinan berpengaruh positif terhadap
kinerja karyawan, (2) komunikasi organisasi berpengaruh positif terhadap
kinerja karyawan, dan (3) motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kinerja
karyawan.

Sedangangkan judul yang saya telitth adalah “Gaya Komunikasi
Kepemimpinan KPID dengan Stakeholder Televisi dan Radio” dimana dalam
penelitian ini dijelaskan bagaimana gaya komunikasi kepemimpinan KPID
dengan stakeholder televisi dan radio.

F. Definisi Konsep
Konsep pada hakikatnya merupakan istilah, yaitu satu kata atau lebih yang
menggambarkan suatu gejala atau menyatakan suatu ide (gagasan) tertentu.®

Untuk memperoleh pemahaman mengenai penelitian yang dilakukan, maka

®Irawan Soeharto, Metode Penelitian Sosial, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2002), him. 4.



penulis perlu menjelaskan definisi konsep sesuai dengan judul. Hal itu
dikarenakan untuk menghindari kesalah pahaman dalam penelitian ini.
Adanya pencantuman definisi konsep ini adalah untuk lebih memudahkan
pemahaman pembahasan dalam penelitian ini, peneliti akan menjelaskan
beberapa istilah yang erat kaitannya dengan penelitian. Konsep maupun
pengertian, merupakan unsur pokok dari sebuah penelitian. Bila masalahnya
serta kerangka teoritisnya sudah jelas, maka dengan mudah dapat diketahui
pula fakta mengenai gejala-gejala yang merupakan pusat perhatian. Defenisi
konsep itu sendiri secara singkat berarti sekelompak fakta atau gejala. Seperti
yang dikatakan oleh R.Merton bahwa konsep adalah definisi dari apa yang
perlu diamati. Konsep menentukan antara variabel-variabel mana kita ingin
menentukan adanya hubungan empiris’, diantaranya sebagai berikut:

1. Gaya Komunikasi Kepemimpinan KPID

Jennifer M. George mendefinisikan bahwa komunikasi adalah
membagi informasi antara dua orang atau lebih atau kelompok untuk
mencapai pemahaman bersama.

Dalam komunikasi diperlukan sedikitnya tiga unsur yaitu sumber ,
berita atau pesan, dan sasaran. Sumber dapat berupa individu atau
organisasi komunikasi. Berita atau pesan dapat berupa tulisan,
gelombang suara atau komunikasi arus listrik, lambaian tangan, bendera

berkibar, atau benda lain yangmempunyai arti. Sasaran dapat berupa

’Koentjaraningrat,Metode-metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: Gramedia, 1981) him 32
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seorang pendengar, penonton, pembaca,anggota dari kelompok diskusi,
mahasiswa, dan lain-lain.

Komunikasi organisasi dapat didefinisikan sebagai pertunjukan dan
penafsiran pesan di antara unit-unit komunikasi yang merupakan bagian
dari suatu organisasi tertentu. Komunikasi organisasi adalah proses
penciptaan makna atas interaksi yang menciptakan, memelihara, dan
mengubah organisasi. Struktur organisasi cenderung mempengaruhi
komunikasi, dengan demikian komunikasi dari bawahan kepada
pimpinan sangat berbeda dengan komunikasi antar sesamanya.

Brown, berpendapat bahwa pemimpin tidak dapat dipisahkan dari
kelompok, akan tetapi boleh dipandang sebagai suatu posisi dengan
potensi tinggi di lapangan. Dalam hal sama, Krech dan Crutchfield
memandang bahwa dengan kebaikan dari posisinya yang khusus dalam
kelompok ia berperan sebagai agen primer untuk penentuan struktur
kelompok, suasana kelompok, tujuan kelompok, ideologi kelompok, dan
aktivitas kelompok.®

Kinerja karyawan dipengaruhi oleh banyak hal, salah satunya
adalah dari gaya komunikasi pemimpin pada perusahaan, dan intensitas
komunikasi antara pimpinan dengan bawahan. Kepemimpinan adalah
kegiatan mempengaruhi pikiran, perasaan, sikap dan perilaku orang lain,
agar melakukan kegiatan atau pekerjaan untuk mencapai tujuan yang

akan dicapai seorang pemimpin. Konsep hubungan atasan-bawahan

8Unbreakable, Kepemimpinan dalam organisasi.http://maligren.wordpress.com.diakses pada
tanggal 23 desember 2011
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bersandar kuat pada perbedaan dalam otoritas, yang diterjemahkan
menjadi perbedaan dalam status, hak, dan pengawasan. Kualitas
komunikasi antara bawahan dengan atasan merupakan fungsi dari
hubungan antar personal yang dibangun di antara mereka dan bagaimana
hubungan ini memenuhi bawahan.

Gaya komunikasi mengendalikan ditandai dengan adanya satu
kehendak atau maksud untuk membatasi, memaksa dan mengatur
perilaku, pikiran dan tanggapan orang lain. Orang-orang Yyang
menggunakan gaya komunikasi ini dikenal dengan nama komunikator
satu arah atau one-way communications. °

Komisi Penyiaran Indonesia Daerah atau KPID adalah sebuah
lembaga negara independen di Indonesia yang didirikan di setiap provinsi
berfungsi sebagai regulator penyelenggaraan penyiaran di setiap Provinsi
di Indonesia. Dasar hukum pembentukannya adalah Undang-undang
Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2002 Tentang Penyiaran.

Gaya Komunikasi Kepemimpinan KPID adalah seperangkat
perilaku antarpribadi yang terspesialisasi yang digunakan dalam suatu
situasi tertentu. Peran Kepemimpinan dalam suatu organisasi Yyaitu
mendorong dan menentukan keberhasilan dari komunikasi internal
organisasi. Gaya komunikasi kepemimpinan KPID sendiri yaitu perilaku

komunikasi kepemimpinan KPID untuk memberikan informasi dan juga

® Fatmawati.Gaya komunikasi kepemimpinan.http://fatmawati.blogspot.co.id.diakses pada tanggal

03 2015
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saling berinteraksi dengan Stakeholder Televisi dan Radio untuk sama-
sama menciptakan isi penyiaran yang sehat dan berkualitas.
2. Stakeholder Televisi dan Radio

Istilah stakeholder sudah sangat fenomenal. Kata ini telah dipakai
oleh banyak pihak dan hubungannnya dengan berbagi ilmu atau konteks,
misalnya manajemen bisnis, ilmu komunikasi, pengelolaan sumberdaya
alam, sosiologi, dan lain-lain. Lembaga-lembaga publik telah
menggunakan istilah stakeholder ini secara luas ke dalam proses-proses
pengambilan dan implementasi keputusan. Secara sederhana, stakeholder
sering dinyatakan sebagai para pihak, lintas pelaku, atau pihak-pihak
yang terkait dengan suatu issu atau suatu rencana. Dalam buku
Cultivating Peace: Conflict and Collaboration in Natural Resources
Management, Ramirez mengidentifikasi berbagai pendapat mengenai
stakekholder ini. Beberapa defenisi yang penting dikemukakan seperti
Freeman, yang mendefenisikan stakeholder sebagai kelompok atau
individu yang dapat memengaruhi dan atau dipengaruhi oleh suatu
pencapaian tujuan tertentu. Sedangkan Biset, secara singkat
mendefenisikan stekeholder merupakan orang dengan suatu kepentingan
atau perhatian pada permasalahan. Stakeholder ini sering diidentifikasi
dengan suatu dasar tertentu sebagimana dikemukakan Freeman, yaitu
dari segi kekuatan dan kepentingan relatif stakeholder terhadap issu,
Grimble and Wellard, dari segi posisi penting dan pengaruh yang dimiliki

mereka. Menurut ISO 26000 SR, stakeholder didefenisikan “Individu
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atau kelompok yang memiliki kepentingan terhadap keputusan serta
aktivitas organisasi” sedangkan menurut standard pengelolaan
stakeholder AA1000 SES, defenisinya adalah “Kelompok yang dapat
mempengaruhi atau terpengaruh oleh aktivitas, produk atau layanan,
serta kinerja organisasi.™

Komunikasi merupakan kebutuhan dasar manusia, dalam proses
komunikasi terdapat pertukaran informasi. Media massa yang dianggap
paling mempengaruhi khalayaknya dalam hal penyampaian informasi
adalah televisi.

Kemampuan televisi dalam menarik perhatian massa menunjukkan
bahwa media tersebut telah menguasai jarak secara geografis dan
sosiologis.™

Sebagai media pendidikan, radio siaran merupakan sarana yang
ampuh untuk menyiarkan acara pendidikan khalayak secara meluas dan
serempak. Sebagian alokasi waktu siaran juga diisi oleh acara-acara
hiburan bisa berupa musik maupun drama radio. Radio siaran juga
merupakan sarana propaganda, bisa terlihat dengan banyaknya pemasang
iklan yang memilih radio siaran sebagai sarana pemasangan iklannya.

Penyampaian pesan melalui radio siaran, berbeda dengan
penyampaian pesan melalui media massa lainnya. Komunikator yang
menyampaikan pesan kepada komunikan melalui radio siaran harus dapat

mengkombinasikan unsur-unsur penting dalam meningkatkan efektivitas

1% KBBI https://id.wikipedia.org/wiki/Pemangku_kepentingan
1 Kuswadi, Wawan, 1996. Komunikasi Massa Sebuah Analisis Media Televisi, Jakarta Rineka Cipta
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pada siaran radio, yaitu sound effect, musik, dan kata-kata sehingga dapat
diterima dengan baik oleh komunikan yang bersifat heterogen aktif, dan
selektif, agar komunikasi yang dilakukan oleh komunikator berjalan
efektif dan efisien.

Gaya Komunikasi Kepemimpinan KPID dengan Stakeholder
Televisi dan Radio adalah perilaku komunikasi kepemimpinan KPID
untuk memberikan informasi Stakeholder Televisi dan Radio tentang
adanya peraturan dalam menayangkan isi siaran serta saling berintaraksi
untuk menciptakan iklim isi siaran yang sehat serta berkualitas.

G. Kerangka Pikir Penelitian

Stakeholder

v !
Televisi Radio
A 4
\ 4 v
Teori Perilaku Teori Situasi

A\ 4
Gaya Komunikasi Kepemimpinan KPID

1.1 Kerangka Pikir Penelitin

Teori-teori yang membahas gaya komunikasi kepemimpinan KPID
dapat dirangkum ke dalam dua macam:

1. Teori Perilaku
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Teori perilaku kepemimpinan memfokuskan pada perilaku apa
yang dipunyai oleh pemimpin, yang membedakan dirinya dari non-
pemimpin. Jika perilaku pemimpin dapat diidentifikasi, maka seseorang
yang akan menjadi pemimpin dapat mempelajari perilaku tersebut supaya
dia menjadi pemimpin yang efektif. Dari teori di atas terdapat
fungsipemimpin yang mencakup dua hal yaitu:

1. Fungsi yang berkaitan dengan tugas (task-related functions) fungsi
ini berkaitan dengan pekerjaan, seperti mengarahkan bawahan atau
mendorong bawahan agar dapat menyelesaikan tugasnya dengan
baik.

2. Fungsi yang berkaitan dengan kehidupan sosial (group
maintenance atau social functions) fungsi ini berkaitan dengan
persoalan hubungan antar manusia, seperti menjadi penengah, dan
menjaga hubungan antar anggota. Jika seseorang berhasil
melakukan kedua fungsi tersebut, orang tersebut dapat menjadi
pemimpin yang efektif.

2. Teori Situasi

Penelitian-penelitian terdahulu yang mencoba melihat karakteristik
dan gaya kepemimpinan tidak dapat menemukan karakteristik atau gaya
yang berlaku untuk semua situasi. Situasi dengan demikian memainkan
peran penting dalam efektivitas kepemimpinan. Pendekatan situasional
(contingency) dalam teori kepemimpinan mencakup beberapa faktor

yaitu:
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1.  Pekerjaan.
2. Pengharapan dan perilaku teman sekerja.
3. Sifat atau karakteristik, pengharapan, dan perilaku karyawan.
4.  Budaya dan kebijaksanaan organisasi.*?
H. Metode Penelitian

Proposal ini tersusun dengan kelengkapan ilmiah yang disebut
sebagai metode penelitian, yaitu cara kerja penelitian sesuai dengan cabang —
cabang ilmu yang menjadi sasaran atau obyeknya.*® Cara kerja tersebut
merupakan pengetahuan tentang langkah-langkah sistematis dan logis dalam
upaya pencarian data yang berkenaan dengan masalah-masalah penelitian
guna diolah, dianalisis, diambil kesimpulan dan selanjutnya dicarikan
solusinya.**

Metode dalam suatu penelitian merupakan upaya agar penelitian tidak
diragukan bobot kualitasnya dan dapat dipertanggungjawabkan validitasnya
secara ilmiah. Untuk itu dalam bagian ini memberi tempat khusus tentang apa
dan bagaimana pendekatan dan jenis penelitian, Subyek, obyek & lokasi
penelitian, jenis dan sumber data, tahapan penelitian, teknik pengumpulan

data, teknik analisis data, dan teknik keabsahan data.

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

2 Eko Ifunjani, 2015, Teori Kepemimpinan. http://ekoif.weebly.com/teori-kepemimpinan.html.
(Diakses pada tanggal 15 September 2015).

3K oencoroningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta : Gramedia Pustaka Utama,
1981), h. 16.
YWwardi Bahtiar, Metodologi Penelitian llmu Dakwah, (Jakarta : Logos Wacana Ilmu, 1987), h. 1
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Setiap karya ilmiah yang dibuat disesuaikan dengan metode
penelitian. Dan seorang peneliti harus memahami metode penelitian yang
merupakan seperangkat pengetahuan tentang langkah-langkah cara
sistematis dan logis tentang pencarian data yang berkenaan dengan
masalah-masalah tertentu.

a. Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan
kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah suatu proses penelitian dan
pemahaman yang berdasarkan pada metodologi yang menyelidiki
suatu fenomena sosial dan masalah manusia. Pada pendekatan ini,
peneliti membuat suatu gambaran kompleks, meneliti kata-kata,
laporan terinci dari pandangan responden, dan melakukan studi pada
situasi yang alami.

Untuk melakukan penelitian seseorang dapat menggunakan
metode penelitian tersebut. Sesuai dengan masalah, tujuan, kegunaan
dan kemampuan yang dimilikinya. Menurut Bagman dan Taylor
mendefinisikan metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskripsi berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang dan perilaku yang diamati.

Sedangkan Kirk dan Miller mendefinisikan bahwa penelitian
kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang

secara fundamental bergantung pada pengamatan pada manusia dalam
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kawasannya sendiri dan berhubungan denganorang-orang tersebut
dalam bahasannya dan peristilahannya.™

Secara umum penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami
dunia makna yang disimbolkan dalam perilaku masyarakat menurut
perspektif masyarakat itu sendiri.*®

Dan penelitian kualitatif adalah salah satu metode untuk
mendapatkan kebenaran dan tergolong sebagai penelitian ilmiah yang
dibangun atas dasar teoriteori yang berkembang dari penelitian dan
terkontrol atas dasar empirik.

Jadi dalam penelitian kualitatif ini bukan hanya menyajikan data
apa adanya melainkan juga berusaha menginterpretasikan korelasi
sebagai faktor yang ada yang berlaku meliputi sudut pandang atau
proses yang sedang berlangsung.

Sedangkan metode penelitian kualitatif menurut Lexy J.
Moleong berdasarkan pada pondasi penelitian, paradigma penelitian,
perumusan masalah, tahap-tahap penelitian, teknik penelitian, kriteria
dan teknik pemeriksaan data dan analisis dan penafsiran data.*’

Berpijak dari penelitian diatas penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui cara penyampaian pesan dan gaya bahasa kepemimpinan
KPID dengan stakeholder televisi dan radio.

b. Jenis Penelitian

15 Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 1995), 62

16 Imam Suprayogo, Tobroni, Metode Penelitian Sosial Agama cet. 1, (Bandung : Remaja
Rosdakarya, 2001),1

Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 1995), 63-64
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Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif
kualitatif yang mempelajari masalah-masalah yang ada serta tata cara
kerja yang berlaku.

Penelitian  deskriptif ~ kualitatif ~ ini  bertujuan  untuk
mendeskripsikan apa-apa yang saat ini berlaku. Di dalamnya terdapat
upaya mendeskripsikan, mencatat,analisis dan menginterpretasikan
kondisi yang sekarang ini terjadi atau ada. Dengan kata lain penelitian
deskriptif ~ kualitatif ~ ini bertujuan  untuk  memperoleh
informasiinformasi mengenai keadaan yang ada.*®

Bahwasanya penelitian deskriptif kualitatif dirancang untuk
mengumpulkan informasi tentang keadaan-keadaan nyata sekarang
yang sementara berlangsung.™

Pada hakikatnya penelitian deskriptif kualitatif adalah suatu
metode dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu objek
dengan tujuan membuat deskriptif, gambaran atau lukisan secara
sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta atau fenomena
yang diselidiki.”

Sedangkan metode yang digunakan peneliti dalam penelitian ini
adalah metode deskriptif yaitu melakukan analisis terhadap Gaya

Komunikasi Kepemimpinan KPID dengan Stakeholder Televisi dan

'8 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta : Bumi Aksara, 1999), 26

9 Convelo G. Cevilla, dkk., Pengantar Metode Penelitian, (Jakarta : Universitas Indonesia, 1993),
him. 7

“1bid him. 8
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Radio dari segi penggunaan bahasa serta Simbol — simbol yang
digunakan Pemimpin KPID dengan Stakeholder Televisi dan Radio.

Penelitian  kualitatif ~ biasanya  menekankan  observatif
partisipatif, wawancara mendalam dan dokumentasi.?> Maka dalam
penelitian ini, peneliti menekankan pada observasi dan wawancara
mendalam dalam menggali data bagi proses validitas penelitian ini,
tetapi tetap menggunakan dokumentasi.

Melihat konsepsi penelitian di atas, maka sudah sesuai dengan
konteks permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini. Karena
dalam penelitian ini, peneliti ingin mengetahui Gaya Komunikasi
Kepemimpinan KPID dengan Stakeholder Televisi dan Radio dari
segi penggunaan bahasa serta bagaimana seorang Stakeholder dalam
mengkomunikasikan diri mereka.

Setelah mendapatkan data atau informasi yang dimaksud, maka
langkah selanjutnya yang ditempuh oleh peneliti yaitu
menggambarkan informasi atau data tersebut secara sistematis untuk
kemudian di analisis dengan menggunakan perbandingan dan
perpaduan dengan teori yang sudah ada.

2. Subyek, Obyek & Lokasi Penelitian

a. Subyek Penelitian

“lmam Suprayogo dan Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial-Agama (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2001), h. 134.
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Subyek penelitian disini merupakan sejumlah informan yang

dinilai bisa mendukung hasil penelitian nantinya. Dalam penelitian ini

yang menjadi informan untuk penggalian data yakni:

1.

2.

A. Aif Amrullah (Ketua KPID)

Bashlul Hazami (Wakil Ketua KPID)

Eko Rinda Prasetyadi (Bidang Kelembagaan dan SDM)

Gandi Wicaksono (Bidang Sosialisasi dan Literasi Media)
Amalia Rosyadi Putri (Bidang Pengawasan Isi Siaran)
Immanuel Yosua Tjiptosoewarno (Bidang Penindakan
Pelanggaran Isi Siaran)

Nur Elya Anggraini (Bidang Pengelolaan Struktur dan Sistem

Penyiaran)

b. Obyek Penelitian

Obyek penelitian ini adalah bagaimana cara penyampaian pesan,

gaya bahasa kepemimpinan KPID dengan stakeholder televisi dan

radio .

c. Lokasi Penelitian

Dalam penelitian ini lokasi penelitian dilakukan di : KPID

(Komisi Penyiaran Indonesia Daerah) yang beralamat di JI. Ngagel

Tim. No.52-54, Pucang Sewu, Gubeng, Kota Surabaya, Jawa Timur

60283. Alasan dipilihnya kantor KPID ini karena kantor KPID

merupakan lembaga yang mengawasi apa yang ditayangkan televisi

dan radio serta memberi sangsi ketika apa yang ditayangkan tidak
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sesuai dengan P3PSP (Pedoman Perilaku Penyiaran dan Standart
Program Siaran).
3. Jenis dan Sumber Data
Jenis data dalam penelitian ini dibagi dalam bentuk kata-kata dan

tindakan serta sumber data yang tertulis.??> Sedangkan sumber data dalam
penelitian ini, disesuaikan dengan apa yang di konsepsikan oleh Lofland
dan Lofland, bahwa sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah
kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti
dokumen dan lain-lain. Berikut ini akan peneliti jelaskan mengenai jenis-
jenis data yang berbentuk kata-kata dan tindakan serta sumber data yang
tertulis.

1. Kata-kata dan Tindakan

Kata-kata dan tindakan yang diamati atau diwawancarai
merupakan sumber utama. Sumber data utama dicatat melalui
cacatan tertulis atau melalui perekaman video / audio tapes,
pengambilan foto atau film.

Dalam upaya mengumpulkan sumber data yang berupa
kata-kata dan tindakan dengan menggunakan alat (instrumen)
penelitian seperti tersebut di atas merupakan konsep yang ideal,
tetapi dalam konteks ini, ketika peneliti melakukan proses
wawancara dalam upaya menggali data atau informasi yang

berkaitan dengan penelitian ini, peneliti hanya menggunakan alat

2L exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Cet. 13 (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2002), h. 122.
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bantu yang berupa referensi sebagai pisau bedah di lapangan dan
buku tulis serta bolpoint untuk mencatat informasi yang
disampaikan oleh informan yakni Kepemimpinan KPID.
2. Sumber Tertulis

Sumber tertulis dapat dikatakan sebagai sumber kedua yang
berasal dari luar sumber kata-kata dan tindakan. Dilihat dari
sumber data, bahan tambahan yang berasal dari sumber tertulis
dapat dibagi atas sumber buku dan majalah ilmiah, sumber dari
arsip, dokumen pribadi dan dokumen resmi.?®

Dalam konteks ini, upaya untuk menggali data informasi
yang berkaitan dengan permasalahan penelitian, peneliti mencari
sumber data tertulis untuk memperkuat hasil penelitian. Dalam hal
ini peneliti mendapatkan sumber data tertulis berupa buku yang
berkaitan dengan Gaya Komunikasi Keemimpinan KPID dengan
Stakeholder Televisi dan Radio dalam angka dan berbagai buku
penunjang lainnya..

4. Tahap-tahap Penelitian
Tahap-tahap penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian
ini ada dua, yaitu:
a. Tahap Pra Lapangan

Q) Menyusun Rancangan Penelitian

ZLexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,h. 113.
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Pada tahap ini, peneliti membuat usulan penelitian
atau proposal penelitian yang sebelumnya didiskusikan
dengan dosen pembimbing dan beberapa dosen lain serta
mahasiswa. Pembuatan proposal ini berlangsung sekitar
satu bulan melalui diskusi yang terus-menerus dengan
beberapa dosen dan mahasiswa. Dan pada tanggal 21
November 2016 disetujui dan baru diseminarkan.

Memilih Lapangan Penelitian

Peneliti memilih Kantor KPID (Komisi Penyiaran
Indonesia Daerah) karena merupakan lembaga/instansi
yang di bentuk pemerintah untuk memonitoring segala hal
yang ditayangkan televisi dan radio yang ada di setiap
daerah.

Mengurus Perizinan

Setelah membuat usulan penelitian dalam bentuk
proposal, peneliti mengurus perizinan di kantor KPID
(Komisi  Penyiaran Indonesia Daerah), pengurusan

dilaksanakan pada bulan November 2016.

Tahap Orientasi

Pada tahap ini, peneliti akan mengadakan pengumpulan data

secara umum, melakukan observasi dan wawancara mendalam

untuk memperoleh informasi luas mengenai hal-hal yang umum

dari obyek penelitian. Informasi dari sejumlah responden di
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analisis untuk memperoleh hal-hal yang menonjol, menarik,
penting dan berguna bagi penelitian selanjutnya secara mendalam.
Informasi seperti itulah yang selanjutnya digunakan sebagai fokus

penelitian.
Tahap Eksplorasi

Pada tahap ini, fokus penelitian lebih jelas sehingga dapat
dikumpulkan data yang lebih terarah dan spesifik. Observasi
ditujukan pada hal-hal yang dianggap ada hubungannya dengan
fokus. Wawancara lebih berstruktur dan mendalam (dept interview)
sehingga informasi yang mendalam dan bermakna dapat

diperoleh.?*

5. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah suatu proses pengadaan data primer

untuk keperluan penelitian. Pengumpulan data adalah langkah yang amat

penting dalam metode ilmiah, karena pada umumnya data yang

dikumpulkan digunakan untuk menguji hipotesa yang sudah

dirumuskan.?®

Dalam penelitian ini, pengumpulan data akan dilakukan langsung

oleh peneliti dalam situasi yang sesungguhnya. Teknik pengumpulan data

dalam penelitian ini yang digunakan adalah data dokumentasi,

21bid h. 224.

®Moh. Nazir, Metode Penelitian, Cet. IV (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1999), h. 211.
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wawancara mendalam yang berhubungan dengan data yang diperlukan

dan observasi.

()

(b)

(©)

Dokumentasi

Penggunaan data dokumentasi dalam penelitian ini adalah
untuk mendapatkan informasi yang berhubungan dengan data-data
tentang berbagai hal yang berhubungan dengan Gaya Komunikasi
Keemimpinan KPID dengan Stakeholder Televisi dan Radio dari
segi penggunaan bahasa serta Latar belakang penggunaan Bahasa
tersebut, foto-foto dokumenter aktivitas kepemimpinan KPID serta
stakeholder televisi dan radio. Teknik dokumentasi ini juga
digunakan untuk mendapatkan informasi dan data-data sekunder
yang berhubungan dengan fokus penelitian.
Wawancara

Sedangkan penggunaan wawancara mendalam  (dept
interview) dalam penelitian ini adalah untuk mendapatkan data
primer dari subyek penelitian dengan cara wawancara mendalam
yang tidak berstruktur, dengan pertimbangan supaya dapat
berkembang sesuai dengan kepentingan penelitian.
Observasi

Metode ini menggunakan pengamatan atau penginderaan
langsung terhadap suatu benda, kondisi, situasi, proses atau

perilaku. Pengumpulan data dengan menggunakan alat indera dan
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diikuti dengan pencatatan secara sistematis terhadap gejala-
gejala/fenomena yang diteliti.?®

Observasi dilakukan bila belum banyak keterangan yang
dimiliki tentang masalah yang diselidiki. Dari hasil observasi,
dapat diperoleh gambaran yang lebih jelas tentang masalahnya dan
mungkin petunjuk-petunjuk tentang cara memecahkan.?’

Penggunaan metode observasi dalam penelitian ini, sesuai
yang di kemukakan oleh Blak dan Champion (1999: 286-287),
antara lain: pertama, untuk mengamati fenomena gaya komunikasi
sebagai peristiwa aktual yang memungkinkan peneliti memandang
fenomena tersebut sebagai proses; kedua,untuk menyajikan
kembali gambaran dari fenomena gaya kepemimpinan dalam
laporan penelitian dan penyajiannya; dan ketiga,untuk melakukan
eksplorasi atas setting sosial di mana fenomena itu terjadi.
Sementara H.B. Sutopo (1997:10-11), mengemukakan bahwa
teknik observasi digunakan untuk menggali data dari sumber data
yang berupa peristiwa, tempat, lokasi dan benda serta rekaman
gambar. Observasi dapat dilakukan, baik secara langsung maupun
tidak langsung. Observasi langsung dapat mengambil peran
maupun tidak berperan. Spradley (1980), menjelaskan bahwa peran
peneliti dalam metode observasi dapat dibagi menjadi: (1). Tak

berperan sama sekali, (2). Berperan aktif, (3). Berperan pasif, dan

%Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian,Cet. 1 (Jakarta: Bumi Aksara, 1997),

h. 70.

?’S, Nasution, Metode Research, Edisi 1 (Bandung: Jemmars, 1982), h. 131.
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(4). Berperan penuh, dalam arti peneliti benar-benar menjadi warga
atau anggota kelompok yang sedang diamati.?®
6. Teknik Analisis Data
Definisi analisis data, banyak dikemukakan oleh para ahli
metodologi penelitian. Berikut ini adalah definisi analisis data yang
dikemukakan oleh para ahli metodologi penelitian tersebut, yang terdiri
dari :

(@) Menurut Bogdan dan Taylor (1971), analisis data adalah proses
yang merinci usaha formal untuk menemukan tema dan merumuskan
hipotesis (ide) seperti yang disarankan oleh data dan sebagai usaha
untuk memberikan bantuan pada tema dan hipotesa itu.

(b) Menurut Lexy J. Moleong (2002), analisis data adalah proses
mengorganisasikan dari mengurutkan data ke dalam pola, kategori
dan satuan uraian dasar, sehingga dapat ditemukan tema dan dapat
dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data.

Dari pengertian di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa,
analisis data adalah  rangkaian  kegiatan  penelaahan,
pengelompokan, sistematisasi, penafsiran, dan verifikasi data agar
sebuah fenomena memiliki nilai sosial, akademik dan ilmiah.?

Analisis data penelitian  bersifat  berkelanjutan  dan
dikembangkan sepanjang program. Analisis data dilaksanakan

mulai penetapan masalah, pengumpulan data dan setelah data

%%|mam Suprayogo dan Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial-Agama, h. 167.
#|mam Suprayogo dan Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial-Agama, h. 192.
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terkumpulkan. Dengan menetapkan masalah penelitian, peneliti
sudah melakukan analisis terhadap permasalahan tersebut dalam
berbagai perspektif teori dan metode yang digunakan yakni metode
alir. Analisis dalam penelitian ini terdiri dari tiga alur kegiatan
yang terjadi secara bersamaan (Matthew B.Miles dan A Michael
Huberman,1992: 16 — 17).Tahap analisis data dalam penelitian
kualitatif secara umum di mulai sejak pengumpulan data 1) reduksi
data yang diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian
pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar
yang muncul dari catatan — catatan tertulis di lapangan; 2)
penyajian data (display data) dilakukan dengan menggunakan
bentuk teks naratif dan 3) penarikan kesimpulan serta verifikasi.*
Teknik analisis data dalam penelitian ini, dilakukan setelah data
— data diperolen melalui teknik wawancara berbagai hal yang
berhubungan dengn gaya komunikasi kepemimpinan KPID dengan
stakeholder televisi dan radio dan observasi langsung di kantor
KPID. Kemudian data-data tersebut, di analisis secara saling
berhubungan untuk mendapatkan dugaan sementara, yang dipakai
dasar untuk pengumpulan data berikutnya, lalu dikonfirmasi

dengan informan secara terus menerus secara triangulasi.

ibid h. 192.
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7. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini,

seperti yang dirumuskan ada tiga macam yaitu, antara lain :

()

(b)

Perpanjangan Keikutsertaan

Keikutsertaan ~ peneliti  sangat menentukan  dalam
pengumpulan data. Keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan
dalam waktu singkat, tetapi memerlukan perpanjangan
keikutsertaan peneliti pada latar penelitian.* Dalam konteks ini,
dalam upaya menggali data atau informasi yang berkaitan dengan
permasalahan penelitian, peneliti selalu ikut serta dengan informan
utama dalam upaya menggali informasi yang berkaitan dengan
fokus penelitian. Misalnya peneliti selalu bersama informan utama
dalam melihat lokasi penelitian.
Ketekunan Pengamatan

Ketekunan pengamatan  dilakukan dengan  maksud
menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang relevan
atau isu yang sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada
hal-hal tersebut secara rinci.*

Dalam konteks ini, sebelum mengambil pembahasan
penelitian, peneliti telah melakukan pengamatan terlebih dahulu
secara tekun dalam upaya menggali data atau informasi untuk di

jadikan obyek penelitian, yang pada akhirnya peneliti menemukan

31 _exy J. Moleong,Metodologi Penelitian Kualitatif,h.175.

%|pid h. 177.
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permasalahan yang menarik untuk dibedah, yaitu masalah gaya
komunikasi kepemimpinan KPID dengan stakeholder televisi dan
radio dari segi penggunaan bahasa serta simbol-simbol yang
mereka gunakan dalam berkomunikasi
(c) Triangulasi

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Denzin
(1978), membedakan empat macam triangulasi sebagai teknik
pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode,
penyedik dan teori.*®

Validitas dan  objektivitas merupakan  persoalan
fundamental dalam kegiatan ilmiah. Agar data yang diperoleh
peneliti memiliki validitas dan objektivitas yang tinggi,
diperlukan beberapa persyaratan yang diperlukan. Berikut ini akan
peneliti kemukakan metode yang digunakan untuk meningkatkan
validitas dan objektivitas suatu penelitian, terutama dalam
penelitian kualitatif. Robert K. Yin (1996), mensyaratkan adanya
validitas design penelitian. Untuk itu, Paton (1984), menyarankan
diterapkan teknik triangulasi sebagai validitas design penelitian.
Adapun teknik triangulasi yang peneliti pakai dalam penelitian ini

adalah triangulasi data atau triangulasi sumber. Sebagaimana

%Lexy J. Moleong,Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 178.
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dikemukakan Yin, triangulasi data dimaksudkan agar dalam
pengumpulan data, peneliti menggunakan multi sumber data.3*
Dalam konteks ini, upaya yang dilakukan oleh peneliti dalam
pengecekan data yaitu dengan menggunakan sumber data dalam
pengecekan data yaitu dengan menggunakan sumber data dalam
penggaliannya, baik itu sumber data primer yang berupa hasil
wawancara maupun sumber data sekunder yang berupa buku,
majalah dan dokumen lainnya. Sedangkan metode atau cara yang
digunakan dalam analisis data adalah metode analisis kualitatif.
Artinya analisis kualitatif dilakukan dengan memanfaatkan data
(kualitatif) dari hasil observasi dan wawancara mendalam, dengan
tujuan memberikan eksplanasi dan pemahaman yang lebih luas atas
hasil data yang dikumpulkan. Dan kemudian peneliti melakukan
langkah membandingkan atau mengkorelasikan hasil penelitian
dengan teori yang telah ada. Hal itu dilakukan untuk mencari
perbandingan atau hubungan antara hasil penelitian dengan teori
yang telah ada.
I. Sistematika Pembahasan
Dalam membahasa suatu penelitian diperlukan sistematika
pembahasan yang bertujuan untuk memudahkan penelitian, langkah —

langkah pembahasan sebagai berikut:

¥Imam Suprayogo dan Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial-Agama, h. 185.
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BAB | . Yaitu pendahuluan, pada bab ini terdiri atas enam sub
bab antar lain latar belakang masalah, rumusan masalah, maksud dan
tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi konsep, dan sistematika
pembahasan.

BAB I . Yaitu kajian pembahasan,pada bab ini terdiri dari dua
sub bab, sub bab pertama yaitu pembahasan teori dan sub bab kedua
yakni hasil penelitian yang relevan.

BAB llI . Yaitu metode penelitian pada bab ini terdiri dari enam
sub bab yaitu pendekatan dan jenis penelitian, jenis dan sumber data,
tahap — tahap penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data
dan teknik keabsahan data.

BAB IV . Yaitu penyajian data, yang terdiri dari dua sub bab
yakni yang pertama deskripsi umum obyek penelitian dan sub bab
kedua deskripsi hasil penelitian.

BAB V . Yaitu Analisis data dari dua sub bab, yang pertama sub
bab yang mengupas tentang temuan dan sub bab kedua berisi tentang
konfirmasi temuan dengan teori.

BAB VI :Yaitu penutup yang terdiri dari kesimpulan yang

ditutup dengan saran.



